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Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat allah swt yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan pengabdian ini dengan 

kegiatan “Desa Siaga Ibu Dan Bayi: Model Pemberdayaan Masyarakat Untuk 

Meningkatkan Kesehatan Maternal Dan Neonatal Di Desa Klieng Meuriah, Kecamatan 

Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar”. Shalawat dan salam disampaikan kepada junjungan 

alam Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat beliau. Laporan pengabdian 

ini merupakan salah satu pelaksanaan unsur Tri Dharma perguruan tinggi. Laporan ini tidak 

bermaksud untuk menjelaskan secara terperinci tentang kegiatan pengabdian tetapi lebih 

difokuskan pada hasil kegiatan penyuluhan. 

Penulis menyadari bahwa pengabdian ini masih sangat sederhana dan belum sempurna 

dikarenakan keterbatasan kemampuan dalam penyusunannya, oleh sebab itu penulis sangat 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari pihak manapun yang bersifat membangun guna 

kesempurnaan penulisan ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis sehingga selesainya pengabdian ini. Akhirnya hanya kepada Allah 

SWT kita berserah diri, kepada-Nya kita berlindung semoga selalu berada dalam ridha-Nya. 

Semoga kegiatan dan laporan ini bermanfaat. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
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(Ns. Gadis Halizasia, S.Kep., M.Kep ) 
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RINGKASAN 

Kesehatan global yang membutuhkan perhatian khusus. Masa kehamilan, 

persalinan, nifas, hingga periode neonatal merupakan fase kritis yang sangat 

menentukan kualitas kehidupan ibu dan bayi. Berbagai komplikasi seperti 

perdarahan, hipertensi dalam kehamilan, infeksi, kelahiran prematur, dan gangguan 

adaptasi bayi baru lahir masih menjadi penyebab utama kematian ibu dan bayi di 

berbagai negara, termasuk indonesia. Upaya pencegahan melalui deteksi dini, 

peningkatan akses pelayanan kesehatan, serta keterlibatan keluarga dan masyarakat 

menjadi strategi penting dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian maternal 

serta neonatal (World Health Organization, 2023).  

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesehatan ibu 

dan bayi, terutama terkait angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian neonatal 

(AKN). Faktor penyebab masalah tersebut tidak hanya berasal dari aspek medis, 

tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan masyarakat, keterlambatan 

pengambilan keputusan, keterlambatan mencapai fasilitas kesehatan, serta 

kurangnya kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan. 

Oleh karena itu, pendekatan berbasis masyarakat melalui pemberdayaan keluarga, 

kader kesehatan, dan desa menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung 

peningkatan kesehatan maternal dan neonatal (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). 

Program Desa Siaga merupakan salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang kesehatan yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk mengenali masalah kesehatan, mengambil tindakan awal, serta 
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menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat. Melalui 

keterlibatan aktif masyarakat, kader kesehatan, dan pemerintah desa, sistem 

kewaspadaan dini terhadap risiko kesehatan ibu dan bayi dapat diperkuat. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembangunan kesehatan berkelanjutan yang 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam meningkatkan derajat 

kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).  

Desa Klieng Meuriah, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar 

merupakan salah satu wilayah yang membutuhkan penguatan edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal. 

Permasalahan yang ditemukan yaitu masih terbatasnya pengetahuan ibu hamil, 

keluarga, dan masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara 

rutin (antenatal care), pengenalan tanda bahaya kehamilan dan persalinan, 

persiapan menghadapi persalinan, serta perawatan bayi baru lahir. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya intervensi berbasis edukasi dan pendampingan masyarakat 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam mencegah risiko komplikasi pada ibu dan 

bayi (Dinas Kesehatan Aceh, 2023). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program “Desa 

Siaga Ibu dan Bayi: Model Pemberdayaan Masyarakat untuk Meningkatkan 

Kesehatan Maternal dan Neonatal di Desa Klieng Meuriah, Kecamatan 

Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar” bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan ibu dan bayi. 

Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, pelatihan 

kader, serta simulasi mengenai pencegahan risiko maternal dan neonatal. Melalui 
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kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu mengenali faktor risiko lebih awal, 

melakukan tindakan pencegahan, serta meningkatkan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan yang tersedia (World Health Organization, 2022).  

Program Desa Siaga Ibu dan Bayi mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) 3: Good Health and Well-being melalui upaya 

peningkatan kualitas kesehatan ibu dan bayi serta pencegahan kematian maternal 

dan neonatal. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung SDGs 4: Quality 

Education melalui peningkatan literasi kesehatan masyarakat dan SDGs 17: 

Partnership for the Goals melalui kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah 

desa, tenaga kesehatan, kader, serta masyarakat. Dengan adanya pemberdayaan 

masyarakat secara berkelanjutan, Desa Klieng Meuriah diharapkan mampu menjadi 

desa yang lebih tanggap, mandiri, dan berperan aktif dalam meningkatkan 

kesehatan maternal dan neonatal (United Nations, 2015). 

 


